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Abstrak 
Jalan Khatulistiwa merupakan jaringan jalan arteri primer dengan status nasional. Jalan tersebut 
menghubungkan secara berdaya guna antar pusat kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan 
nasional dengan pusat kegiatan wilayah. Pada ruas Jalan Khatulistiwa khususnya di depan Pasar 
Puring Siantan sering mengalami permasalahan lalu lintas seperti peningkatan tundaan pada jam 
tertentu. Hal ini terjadi saat jam puncak (sibuk) karena tingginya aktivitas masyarakat dan aktivitas 
Pasar Puring Siantan. Pada saat yang bersamaan, ditambah lagi hambatan samping yang muncul 
akibat aktivitas pasar. Untuk memperbaiki kinerja Jalan Khatulistiwa yang semakin padat, maka 
perlu dilakukan suatu metode yang bermaksud untuk mengetahui besarnya jumlah penurunan 
kinerja ruas jalan pada daerah studi. Dalam penelitian ini perlu adanya data arus lalu lintas berupa 
volume lalu lintas, hambatan samping, kecepatan serta geometri jalan sehingga dapat dilihat dan 
dibandingkan seberapa besar pengaruh aktivitas pasar puring siantan terhadap kinerja di jalan 
Khatulistiwa sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh peningkatan jalan tersebut 
terhadap derajat kejenuhan, kecepatan dan waktu tempuh. Hasil penelitian menunjukan 
perbandingan data pada tahun 2017 dengan pola pergerakan lalu lintas hasil survey pada tahun 
2017, terlihat arus jam puncak arah Pontianak - Jungkat terjadi pada pukul 17.00 - 18.00 WIB. 
Besarnya nilai puncak sebesar 1463 Skr/Jam dan untuk arah Jungkat - Pontianak terjadi pada 
pukul 16.00 - 17.00 WIB sebesar 1458 Skr/jam. Dilihat dari derajat kejenuhan dan waktu tempuh 
yang terjadi di lapangan diketahui bahwa Jalan Khatulistiwa dapat dikatakan macet karena derajat 
kejenuhan > 0,85 yaitu sebesar 0,893 dan waktu tempuh kendaraan ringan pada jarak 200 meter 
adalah sebesar 0,0083 jam atau 29,77 detik. Aktivitas pasar Pasar Puring Siantan terhadap kinerja 
Jalan Khatulistiwa bisa dikatakan memiliki pengaruh terhadap tingginya kemacetan yang terjadi, 
dilihat dari perbandingan waktu tempuh yang terjadi yaitu  sekitar 21 %. Untuk lebar jalan 9 m 
derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,714 dan waktu tempuh menjadi 0,006 jam atau 21,662 detik. 
Untuk lebar jalan 10 m derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,692 dan waktu tempuh menjadi 0,0057 
jam atau 20,622 detik. Untuk lebar jalan 11 m derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,666 dan waktu 
tempuh menjadi 0,0056 jam atau 20,069 detik. 
Kata Kunci : Pengaruh Aktivitas Pasar, Arus Lalu Lintas, Kemacetan, Kinerja Jalan 
Abstract 
Khatulistiwa Street is a primary highway with national status which connects efficiently between 
national activity centers or between national activity centers and regional activity centers. As one 
of the roads which have vital role in traffic in Pontianak City, condition that occurs in the site is 
very different. At Khatulistiwa Street segment, especially in front of Puring Market frequently 
occur traffic problems such as increased delays at certain hours. This happens during peak hours 
or busy hours due to the high activity of the community around the road and the activity of Puring 
Market at the same time. To improve the performance on Khatulistiwa Street which getting denser, 
it is necessary to conduct a study in intend to determine the amount of decreasing performance of 
road segment in the study area. This research is needed to identify problems in Khatulistiwa Street 
so that later can be found solution to prevent bigger traffic problem happens.In this research, it is 
necessary to have traffic data i.e. traffic volume, side obstacle, speed, and road geometry so that 
can be seen and compared how big influence of Puring Market activity to performance on 
Khatulistiwa Street, so then known how big influence of the increment of the road to the degree of 
saturation, speed, and travel time. By the results of this study can be seen comparison of data on 
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movement patterns of traffic survey results in 2017, peak hour flow Pontianak - Jungkat direction 
occurred at 05:00 to 06:00 pm for 1463 vec/hr and for Jungkat - Pontianak direction occurred at 
04:00 - 05:00 pm of 1458 vec/hr. Judging from the degree of saturation and travel time that 
occurred in the site is known that Khatulistiwa Street can be said congested because of the degree 
of saturation >0.85, that is 0.893 and travel time of light vehicles at 200 meters in distance is 
0.0083 hours or 29.77 seconds. The activity of Puring Market towards the performance of 
Khatulistiwa Street can be said have an effect on the high congestion happened (judging from the 
comparison of travel time that occurred), that is about 21%. For 9 m wide road and degree of 
saturation (DJ) of 0.714, the travel time becomes 0.006 hr or 21.662 sec. For 10 m wide road and 
degree of saturation (DJ) of 0,692, the travel time becomse 0.0057 hr or 20,622 sec. For 11 m 
wide road and degree of saturation (DJ) equal to 0,666 and travel time become 0.0056 hr or 
20,069 sec. 
 
Keywords: Influence of Market Activity, Traffic Flow, Congestion, Road  
 
1. PENDAHULUAN 
Kota Pontianak merupakan Ibu Kota Provinsi 
Kalimantan Barat. Sebagai Ibu Kota Provinsi, 
Kota Pontianak menjadi pusat kegiatan, baik 
kegiatan sosial budaya, kegiatan pemerintahan, 
kegiatan perdagangan, kegiatan pendidikan dan 
lain-lain (Siburian, 2014; Statistik 2015). Hal 
ini menyebabkan banyak warga desa atau 
Kabupaten lain yang pindah bahkan menetap 
untuk bekerja dan sekolah (Statistik, 2015). 
Jumlah penduduk di Kota Pontianak pada tahun 
2015 mencapai 607.438 jiwa dengan laju 
pertumbuhan penduduk sebesar 1,8 % pertahun 
dan kepadatan penduduk untuk setiap kilometer 
persegi wilayahnya rata-rata dihuni oleh 5.634 
jiwa. Jumlah ini diperkirakan akan terus 
bertambah setiap tahunnya(Statistik 2015). 
Meningkatnya jumlah penduduk di kota 
Pontianak berdampak pada meningkatnya 
berbagai kebutuhan salah satunya kebutuhan di 
sektor perdagangan. Peningkatan tersebut 
berdampak pula pada aktivitas di tempat-tempat 
perdagangan seperti pasar. Aktifitas pasar 
terutama pada jam – jam sibuk secara langsung 
akan mempengaruhi kelancaran lalu lintas di 
jalan sekitar pasar tersebut(de Rozari and 
Wibowo 2015; Lupiyoadi 2014) 
Indikasi terlihat di beberapa pasar di Kota 
Pontianak salah satunya adalah Pasar Puring 
Siantan yang terletak di Jalan Khatulistiwa. 
Pada ruas Jalan Khatulistiwa khususnya di 
depan Pasar Puring Siantan tersebut sering 
mengalami permasalahan lalu lintas seperti 
peningkatan tundaan pada jam tertentu. Hal ini 
terjadi saat jam puncak atau jam sibuk karena 
tingginya aktivitas masyarakat di sekitar ruas 
jalan tersebut dan aktivitas Pasar Puring Siantan 
pada saat yang bersamaan, ditambah lagi 
hambatan samping yang muncul akibat aktivitas 
pasar tersebut.  
2. STUDI PUSTAKA 
2.1 Klasifikasi dan Fungsi Jalan 
Jalan sebagai bagian dari sistem transportasi 
mempunyai peran penting dalam mendukung 
kegiatan ekonomi, sosial dan budaya serta 
lingkungan (Statistik 2015) 
Jalan dikembangkan dengan pendekatan 
perkembangan wilayah, agar tercapainya 
keseimbangan dan pemerataan pembangunan 
antar daerah dalam membentuk dan 
memperkukuh kesatuan nasional untuk 
menetapkan pertahanan dan keamanan nasional, 
serta membentuk struktur ruang mewujudkan 
sasaran pembangunan nasional. 
2.2 Arus Lalu Lintas 
Arus lalu lintas terbentuk dari pergerakan 
individu pengendara dan kendaraan yang 
melakukan interaksi antara yang satu dengan 
yang lainnya pada suatu ruas jalan dan 
lingkungannya.  
Menurut Pedoman Kapasitas Jalan 
Indonesia (PKJI) 2014 arus lalu lintas adalah 
jumlah kendaraan bermotor yang melalui suatu 
titik pada suatu segmen jalan per satuan waktu 
yang dinyatakan dalam satuan Kend/Jam atau 
Skr/jam atau Skr/hari (Kapasitas Jalan, 1997)  
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2.3 Aktivitas Samping Jalan (Hambatan 
Samping) 
Aktivitas di samping jalan sering 
menimbulkan konflik yang mempengaruhi arus 
lalu lintas. Aktivitas tersebut dalam sudut 
pandang analisis kapasitas jalan disebut dengan 
hambatan samping. Hambatan samping yang 
dipandang berpengaruh terhadap kapasitas dan 
kinerja jalan perkotaan antara lain :  
a. Pejalan kaki di badan jalan dan 
yang menyeberang 
b. Kendaraan umum dan kendaraan 
lainnya yang berhenti 
c. Kendaraan yang masuk dan keluar 
dari lahan samping jalan. 
d. Arus kendaraan lambat. 
Tabel 2.1 Pembobotan Hambatan Samping 
 
Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 
Tabel 2.2 Kriteria Kelas Hambatan Samping 
 
Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 
2.4 Kecepatan Arus Bebas (VB) 
Nilai VB jenis KR ditetapkan sebagai 
kriteria dasar untuk kinerja segmen jalan, nilai 
VB untuk KB dan SM ditetapka hanya sebagai 
referensi VB untuk KR biasanya 10-15% lebih 
tinggi dari tipe kendaraan lainnya. VB dihitung 
menngunakan persamaan : 
VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 
Keterangan : 
VB : Kecepatan arus bebas untuk KR pada 
kondisi lapangan (km/jam) 
VBD : Kecepatan arus bebas dasar untuk KR 
VBL : Nilai penyesuaian kecepatan akibat lebar 
jalan 
 FVBHS : Faktor penyesuaian kecepatan bebas 
akibat hambatan samping pada jalan yang 
memiliki bahu atau jalan yang dilengkapi 
kereb/trotoar dengan jarak kereb ke 
penghalang terdekat 
FVBUK : Faktor penyesuaian kecepatan bebas 
untuk ukuran kota. 
 
- Kecepatan Arus Bebas (VB) 
VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 
Keterangan : 
VB : Kecepatan arus bebas untuk KR pada 
kondisi lapangan (km/jam) 
VBD : Kecepatan arus bebas dasar untuk KR 
VBL : Nilai penyesuaian kecepatan akibat 
lebar jalan 
 FVBHS : Faktor penyesuaian kecepatan 
bebas akibat hambatan samping pada 
jalan yang memiliki bahu atau jalan yang 
dilengkapi kereb/trotoar dengan jarak 
kereb ke penghalang terdekat 
FVBUK : Faktor penyesuaian kecepatan 
bebas untuk ukuran kota 
 










UK    
Keterangan :  
C : Kapasitas (skr/jam) 
C
0 
: Kapasitas dasar (skr/jam)  
FC
LJ 
: Faktor penyesuaian kapasitas terkait 
lebar lajur atau jalur lalu lintas  
 FC
PA 
: Faktor penyesuaian kapasitas terkait 
pemisah arah, hanya untuk 
  jalan tak terbagi 
 FC
HS 
: Faktor penyesuaian kapasitas terkait 
KHS pada jalan berbahu atau 
  berkereb  
FC
UK 
: Faktor penyesuaian kapasitas terkait 
ukuran kota  






C = Kapasitas (smp/jam) 
QTOT = Arus total kendaraan 
(smp/jam) 
- Kecepatan Tempuh (VT) 
Kecepatan tempuh (VT) merupakan 
kecepatan aktual kendaraan yang 
No. Jenis hambatan samping utama Bobot 
1 Pejalan kaki di badan jalan dan yang menyeberang 0,5 
2 Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yang berhenti 1,0 
3 Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan samping jalan 0,7 



























Daerah permukiman, tersedia jalan 
lingkungan (frontage road) 
Daerah permukiman, ada beberapa 
angkutan umum. 
Daerah industri, ada beberapa toko di 
sepanjang sisi jalan 
Daerah komersial, ada aktivitas sisi 
jalan tinggi 
Daerah komersial, ada aktivitas pasar 




besarannya ditentukan berdasarkan fungsi 
dari DJ dan VB. Penentuan besar nilai VT 
dilakukan dengan menggunakan diagram 
dalam Gambar 2.1 untuk jalan sedang dan 

















Gambar 2.2 Hubungan VT dengan DJ, pada 
jalan 4/2T, 6/2T 
3. METODOLOGI 
3.1 Tujuan Survei  
Tujuan survei yang dilakukan dalam studi 
ini adalah untuk mendapatkan data primer yang 
diperlukan dalam perencanaan berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana 
adanya, sehingga diharapkan akan mendapatkan 
gambaran yang jelas mengenai arus lalu lintas, 
kondisi exixting dan hambatan samping di Jalan 
Khatulistiwa. 
 
3.2 Lokasi Survey 
Lokasi pada penelitian ini berada di jalan 
Khatulistiwa, tepatnya di depan Pasar Puring 
Siantan. Berikut adalah lokasi survei yang dapat 




















Gambar 3.2 Lokasi Survei (SAS Planet 2016) 
3.3 Metode Survei dan Pengumpulan Data 
Survei dilakukan untuk pengumpulan data 
di lapangan adalah survei inventarisasi jalan, 
volume lalu lintas, hambatan samping, dan 
survei kecepatan. 
Survei geometrik jalan dilakukan untuk 
mengetahui kondisi yang ada pada daerah studi. 
Metode yang digunakan dalam survei ini adalah 
pengukuran langsung dengan menggunakan pita 
ukur (meteran). Surveyor melakukan 
pengukuran dan melakukan pencatatan hasil 
pengukuran. Data yang dikumpulkan berkaitan 
dengan desain geometrik jalan yang 
diinventarisasikan adalah jumlah dan lebar lajur 
lalu lintas, median, bahu jalan yang diperkeras 
dan trotoar. 
Pengumpulan data volume lalu lintas 
dilakukan dengan metode manual count yaitu 
perhitungan volume lalu lintas dengan cara 
sederhana, menghitung setiap kendaraan yang 
melewati suatu titik pengamatan pada ruas 
jalan. Survei ini dilakukan pada ruas jalan 
Khatulistiwa yang mendapat pengaruh akibat 
aktivitas di Pasar Puring Siantan. Data yang 
dikumpulkan adalah data volume lalu lintas 
pada ruas jalan dan jam puncak pengamatan.  
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Waktu survei dilaksanakan selama empat 
hari (Senin, Jumat, Sabtu dan Minggu), dimulai 
pada pukul 05.00 – 15.00 atau selama 12 jam 
dalam satu hari dengan menggunakan hand tally 
counter, formulir isian, alat tulis dan meteran. 
Untuk mendapatkan data volume lalu 
lintas tersebut ditempatkan dua pos pencatatan 
yang setiap pos ditempatkan petugas pencatat 
yang bertugas mencatat jumlah kendaraan 
berdasarkan jenisnya. Jenis kendaraan menurut 
Bina Marga untuk perhitungan volume lalu 
lintas adalah sebagai berikut : 
a. Kendaraan berat (HV) seperti bus, truk 2 
as, truk 3 as, truk gandeng. 
b. Kendaraan ringan (LV) seperti sedan, 
jeep, minibus, pickup, oplet. 
c. Kendaraan motor (MC) beroda dua 
seperti sepeda motor. 
d. Kendaraan tak bermotor (UM) seperti 
sepeda, gerobak, becak. 
Survei hambatan samping dilakukan pada 
jam puncak dengan mengadakan pengamatan 
langsung yang bertujuan untuk mendata 
kegiatan sisi jalan seperti pejalan kaki, jumlah 
kendaan yang berhenti dan parkir, jumlah 
kendaraan yang masuk dan keluar dari lahan 
samping jalan dan kendaraan tak bermotor 
Survei kecepatan rata-rata ruang adalah 
kecepatan rata-rata dari semua kendaraan yang 
menempati suatu potongan jalan selama periode 
waktu tertentu. 
3.4 Diagram Alir 
 
4. PENYAJIAN DATA 
4.1 Data Primer 
Data primer adalah data dari hasil survey 
langsung yang dilakukan di Jalan Khatulistiwa 
depan Pasar Puring Siantan selama empat hari, 
yaitu tanggal 9, 10, 14 dan 15 Juli 2017 yang 
meliputi hari-hari yang mewakili yaitu Jumat, 
Sabtu, Minggu dan Senin pada pukul 06.00 – 
18.00 WIB atau selama 12 jam. 
Data Geometrik Jalan adalah data tentang 
kondisi jalan itu sendiri secara nyata di 
lapangan. Data geometrik jalan ini berupa tipe 
daerah, tipe jalan, jenis perkerasan, lebar efektif 
jalan, lebar jalur, lebar lajur dan lebar bahu 
jalan.  
 
Tabel 4.1 Data Geometrik Jalan Pada Lokasi 
Studi 
 
Sumber: Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
 
 
 Data Volume Lalu Lintas 
Data volume lalu lintas diperoleh dengan 
langsung melakukan survei di lapangan. Data 
tersebut dianalisis untuk menentukan besar 
volume lalu lintas, jam puncak dan untuk 
emngetahui distribusi lalu lintas pada segmen 
jalan yang menjadi objek penelitian.  
Volume kendaraan dihitung berdasarkan 
PKJI (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia) 
2014 yang menggolongkan kendaraan menjadi 
empat jenis, yaitu: 
1. Kendaraan Berat (KB): bis, truk 2 as, 
truk 3 as dan truk kombinasi sesuai 
Nama Jalan Jalan Khatulistiwa 
Tipe Jalan 2/2 TT 
Jenis Perkerasan Aspal 
Lebar Jalur 7 meter 
Lebar Lajur 3,5 meter 
Lebar Bahu Jalan Kiri 3 meter 
Lebar Bahu Jalan Kanan 6 meter 
Median Jalan Tidak ada 
Gambar 3.3 Diagram Alir 
 




sistem klasifikasi Bina Marga (biasanya 
beroda lebih dari 4) 
2. Kendaraan Ringan (KR): mobil 
penumpang, oplet, mikrobis, pick-up, 
dan truck kecil. 
3. Sepeda Motor (SM): sepeda motor dan 
kendaraan bermotor beroda 3. 
4. Kendaraan Tak Bermotor (KTB): 
sepeda, becak, kereta kuda dan kereta 
dorong 
 Data Hambatan Samping  
Hambatan samping berdasarkan PKJI 
(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia) 2014 
menggolongkan menjadi sebagai berikut: 
- Pejalan kaki di badan jalan dan yang 
menyeberang 
- Kendaraan umum dan kendaraan lainnya 
yang berhenti 
- Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan 
samping jalan 
- Arus kendaraan lambat (kendaraan tak 
bermotor) 
 
 Data Survey Kecepatan 
Survey kecepatan digunakan untuk 
mengetahui berapa waktu tempuh yang 
dilakukan pengendara untuk melewati jalan 
tersebut, adapun data hasil survey hambatan 
samping yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.2 Hasil Survey Kecepatan Rata-Rata Di 
Jalan Khatulistiwa Arah Pontianak – 
Jungkat (Km/Jam) 
 




Tabel 4.3  Hasil Survey Kecepatan Rata-Rata 
Di Jalan Khatulistiwa Arah Jungkat - 







 Sumber: Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
4.2 Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data jumlah penduduk Kota 
Pontianak. Menurut data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) jumlah penduduk Kota 
Pontianak Tahun 2016 diperkirakan sebanyak 
618.388 juwa.dimana untuk setiap kilometer 
wilayanya rata-rata dihuni oleh 5.736 jiwa. Data 
jumlah penduduk kota pontianak dapat dilihat 
pada Tabel 4.4 
 
Tabel 4.4 Data Jumlah Penduduk Kota 
Pontianak 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pontianak 
 
5. ANALISIS KINERJA JALAN DAN 
PEMBAHASAN 
5.1 Volume Lalu Lintas Harian Rata-rata 
Pada penelitian yang dilakukan kali ini, 
untuk hari Selasa sampai Kamis diasumsikan 
dengan hari Senin sehingga volume lalu lintas 
harian rata-rata adalah volume lalu lintas hari 
Senin dikalikan 4, ditambah volume lalu lintas 
Waktu 
Minggu Senin Jumat Sabtu 
KB KR SM KB KR SM KB KR SM KB KR SM 
06.00 - 07.00 26,82 28,95 29,43 21,16 24,72 28,11 19,85 20,54 21,76 30,78 28,32 26,30 
07.00 - 08.00 23,93 30,69 30,36 20,26 19,46 21,17 18,60 17,54 19,56 28,34 26,37 23,93 
08.00 - 09.00 30,36 29,36 29,17 16,96 19,29 21,23 16,62 17,28 17,37 29,97 33,62 30,74 
09.00 - 10.00 27,56 27,97 32,45 15,10 14,49 17,07 16,47 15,29 17,68 25,75 20,54 25,22 
10.00 - 11.00 28,37 30,19 27,13 17,57 17,63 21,03 21,15 26,02 24,50 28,78 24,65 20,80 
11.00 - 12.00 18,25 18,62 28,97 25,04 30,73 32,65 23,65 22,98 33,90 27,97 26,52 29,36 
12.00 - 13.00 18,04 25,48 31,81 23,03 23,01 33,85 26,26 28,82 30,82 29,11 26,57 27,75 
13.00 - 14.00 16,31 28,57 37,98 22,72 27,17 24,76 21,16 27,65 27,36 24,42 26,98 26,27 
14.00 - 15.00 26,36 26,40 52,24 20,86 21,97 22,60 25,51 24,38 23,71 24,56 35,24 29,77 
15.00 - 16.00 24,04 26,14 32,07 19,89 22,40 24,85 22,21 24,73 25,50 23,84 32,41 25,65 
16.00 - 17.00 29,81 32,62 28,02 18,71 20,22 25,07 22,65 22,57 29,82 27,59 26,36 28,90 





1 Pontinak Selatan  92.952 
2 Pontianak Tenggara 50.038 
3 Pontianak Timur 91.830 
4 Pontianak Barat 136.805 
5 Pontianak Kota 122.118 
6 Pontianak Utara 124.645 
Total 618.388 
Waktu 
Minggu Senin Jumat Sabtu 
KB KR SM KB KR SM KB KR SM KB KR SM 
06.00 - 07.00 28,21 28,11 29,91 26,02 23,71 25,42 28,47 27,11 29,30 22,27 23,82 20,84 
07.00 - 08.00 18,52 22,12 25,86 21,07 20,20 21,81 27,18 25,35 29,04 22,37 25,53 23,92 
08.00 - 09.00 17,79 22,39 26,55 19,69 17,53 18,38 21,50 20,23 27,97 25,83 19,52 28,16 
09.00 - 10.00 23,14 21,03 24,80 19,82 17,51 20,26 18,79 18,62 21,64 22,43 26,32 28,52 
10.00 - 11.00 26,89 24,09 22,09 18,90 18,38 22,16 19,78 21,05 25,78 18,73 22,77 25,03 
11.00 - 12.00 29,07 27,12 23,14 23,98 23,05 29,69 20,94 22,40 28,77 23,98 26,10 27,85 
12.00 - 13.00 24,59 22,14 26,27 23,63 21,29 27,35 29,43 29,81 30,81 28,51 29,27 30,91 
13.00 - 14.00 24,97 20,47 22,29 21,35 23,07 22,29 25,84 22,23 26,57 19,72 27,99 26,69 
14.00 - 15.00 29,64 26,64 25,44 22,05 21,51 26,03 25,06 29,77 27,19 19,01 22,01 27,91 
15.00 - 16.00 26,30 26,72 27,19 20,90 23,39 22,47 28,23 28,90 28,23 24,40 25,61 28,07 
16.00 - 17.00 29,26 21,41 29,44 20,29 20,85 22,59 23,16 17,34 21,29 26,52 26,66 29,45 




pada hari Jumat, Sabtu dan Minggu dan hasil 
penjumlahan tersebut dibagi 7 hari.  
LHR = (4W+ X + Y + Z) / 7 hari  
Sebagai contoh Volume lalu lintas kendaraan 
berat pada arah Pontianak – Jungkat pukul 
06.00 – 07.00 WIB sebagai berikut : 
Hari Senin  = 68 kendaraan 
Hari Jumat = 54 kendaraan 
Hari Sabtu = 39 kendaraan 
Hari Minggu = 54 kendaraan 
LHR = ((4 x 68) + 54 + 39 + 54) / 7 
 = 60 Kend/Jam  
Tabel 5.1 Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-
rata Arah Pontianak - Jungkat 
 
Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
 
Gambar 5.1 Grafik LHR (SKR) arah Pontianak – 
Jungkat 
Tabel 8 Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-
rata Arah Jungkat - Pontianak 
 
Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
 
Gambar 5.2 Grafik LHR (SKR) arah Jungkat - 
Pontianak 
5.2 Volume Lalu Lintas Harian Rata-rata 
Mingguan 
Penelitian dilakukan selama 12 jam yakni 
dari 06.00 – 18.00 WIB, dianggap lebih kurang 
mencakup 93% dari arus lalu lintas selama 24 
jam. Sehingga faktor koreksi yang digunakan 
adalah 93%. 
Arus lalu lintas Ptk – Jkt = 1058 kend/hari 
Faktor koreksi  = 100/93 
Tabel 5.3 Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-
rata Minguan  
 
Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
 
Tabel 5.4 Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-
rata Tahunan 
 
Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
5.3 Volume Jam Perencanaan 
Tabel 5.5 Perhitungan Volume Jam 
Perencanaan Jalan Khatulistiwa Tahun 
2017 
 
Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
 
 
Kendaraan Berat Kendaraan Ringan Sepeda Motor Total 
Kendaraan 
Tak Bermotor 
Kend/Jam SKR/Jam Kend/Jam SKR/Jam Kend/Jam SKR/Jam SKR/Jam Kend/Jam 
60 78 165 165 1459 729 972 38 
78 101 206 206 1822 911 1218 28 
95 123 291 291 1838 919 1333 38 
112 146 287 287 1828 914 1346 19 
112 145 250 250 1689 844 1240 14 
108 141 239 239 1645 823 1202 12 
114 148 267 267 1809 905 1320 16 
116 151 260 260 1571 786 1197 16 
115 149 266 266 1536 768 1183 23 
76 98 217 217 1698 849 1164 14 
56 73 184 184 2183 1092 1348 11 
47 61 213 213 2378 1189 1463 14 
1088 1415 2844 2844 21456 10728 14987 243 
 
Kendaraan Berat Kendaraan Ringan Sepeda Motor Total 
Kendaraan 
Tak Bermotor 
Kend/Jam SKR/Jam Kend/Jam SKR/Jam Kend/Jam SKR/Jam SKR/Jam Kend/Jam 
61 79 77 77 1270 635 791 50 
83 108 119 119 1634 817 1044 45 
111 145 217 217 1890 945 1306 31 
113 147 287 287 1735 868 1301 25 
117 152 254 254 1871 936 1342 16 
129 168 262 262 1746 873 1303 14 
109 142 245 245 1764 882 1269 17 
109 141 272 272 1558 779 1193 13 
114 149 268 268 1662 831 1248 14 
106 138 279 279 1686 843 1260 14 
76 99 288 288 2141 1070 1458 9 
52 68 232 232 2084 1042 1342 14 
1181 1535 2799 2799 21042 10521 14856 262 
 
Pontianak Pontianak
- Jungkat - Jungkat
KB 1088 1181 1415 1535 1170 1270 1651
KR 2844 2799 2844 2799 3058 3010 3010
SM 21456 21042 10728 10521 23071 22625 11313












Kend/Hari SKR/hari Faktor 
Koreksi
LHRM (Kend/Hari) LHRM (SKR/Hari)
Arus lalu Lintas Arus lalu Lintas Arus lalu Lintas Arus lalu Lintas
Pontianak Pontianak
- Jungkat - Jungkat
KB 1170 1270 1521 1651 1054 1144 1370 1487
KR 3058 3010 3059 3010 2755 2712 2756 2712
SM 23071 22625 11535 11313 20785 20383 10392 10192
KTB 262 282 236 254
Jungkat - PontianakPontianak - Jungkat Jungkat - Pontianak Jungkat - Pontianak
100/111
Pontianak - Jungkat Jungkat - Pontianak 
Klasifikasi 
Kendaraan
LHRM (Kend/Hari) LHRM (SKR/Hari) Faktor 
Koreksi
LHRT (Kend/Hari) LHRT (SKR/Hari)
Arus lalu Lintas Arus lalu Lintas Arus  lalu Lintas Arus lalu Lintas
Kend/Hari Skr/Hari Kend/Hari Skr/Hari Kend/jam Skr/jam Kend/jam Skr/jam
KB 1054 1370 1144 1487 84 110 92 119
KR 2755 2755 2712 2712 220 220 217 217
SM 20785 10392 20383 10192 1663 831 1631 815
KTB 236 254 19 20






Arus Lalu Lintas Arus Lalu Lintas
Pontianak - Jungkat Jungkat - Pontianak Pontianak - Jungkat Jungkat - Pontianak
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Tabel 5.6 Frekuensi Berbobot Hambatan 
Samping Rata-rata 
 
Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
 
5.4 Perhitungan Kecepaatan Arus Bebas 
VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 
Dari nilai-nilai tersebut dapat diperoleh nilai 
kecepatan arus bebas jalan Khatulistiwa adalah : 
VB  = (44+0)x0,91x0,95 
 = 38,038 Km/Jam 
Jadi Kecepatan Arus Bebas adalah sebesar 
38,038 Km/Jam 
5.5 Perhitungan Kapasitas Jalan 
Khatulistiwa 
C = CO x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK 
(Skr/jam) 
C= 2900 x 1,00 x 1,00 x 0,91 x 0,94 
   = 2480,66 Skr/jam 
Jadi kapasitas Jalan Khatulistiwa adalah 
sebesar 2480,66 Skr/jam. 
5.6 Perhitungan Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan dapat diperoleh dari 
hasil pembagian Qtotal dengan kapasitas. 
DS = Q/C 
dimana : 
 Q total yang telah didapat adalah 2313 
Skr/jam 
 kapasitas (C) yang didapat adalah 2480,66 
Skr/jam 
maka nilai derajat kejenuhannya adalah: 
DS= 2313 (Skr/jam) / 2480,66 (Skr/jam) 
     = 0,932 
5.7 Analisa Hambatan Samping 







Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
5.8 Perhitungan Kapasitas Jalan 
Khatulistiwa 
Perhitungan kapasitas Jalan Khatulistiwa 
untuk hambatan samping tanpa kendaraan yang 
keluar masuk area pasar dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus : 
C = CO x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK (Skr/jam) 
Dimana untuk Faktor penyesuaian hambatan 
samping (FCHS) tanpa kendaraan yang keluar 
masuk pasar adalah 0,95. Maka dapat diperoleh 
nilai kapasitas Jalan Khatulistiwa adalah : 
C = 2900 x 1,00 x 1,00 x 0,95 x 0,94 = 2589,7 
Skr/jam 
jadi kapasitas Jalan Khatulistiwa adalah sebesar 
2589,7 Skr/jam. 
5.9 Perhitungan Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan dapat diperoleh dari hasil 
pembagian Qtotal dengan kapasitas. 
DS = Q/C 
dimana : 
 Q total yang telah didapat adalah 2313 
Skr/jam 
 kapasitas (C) yang didapat adalah 2589,7 
Skr/jam 
Maka nilai derajat kejenuhannya adalah: 
DS = 2313 (Skr/jam) / 2589,7 (Skr/jam) = 0,893 
5.10 Kecepatan Tempuh 
 
Gambar 5.3  Hubungan VT dan DJ  
Waktu Tempuh (WT) untuk hambatan 
samping tanpa kendaraan yang keluar masuk 
pasar dapat diketahui dengan : 
WT   =     0,2 
     27,322 
WT   = 0,0073 Jam  
Waktu tempuh rata-rata dalam detik dapat 
dihitung dengan WT x 3600. 
WT = 0,0073 x 3600 
WT = 26,352 Detik 
PERIODE 
WAKTU 
Minggu Senin Jumat Sabtu Rata-Rata 
06.00 -07.00 1037 853 1244 1189 1081 
07.00 -08.00 1212 1079 1408 1638 1334 
08.00 -09.00 1541 1337 1782 2097 1689 
09.00 - 10.00 1403 1286 1646 1925 1565 
10.00 - 11.00 1053 1189 1382 1472 1274 
11.00 - 12.00 778 1129 1013 1090 1003 
12.00 -13.00 879 1167 1031 1037 1029 
13.00 -14.00 889 1016 1111 1095 1028 
14.00 -15.00 764 867 1076 931 910 
15.00 -16.00 749 967 1039 910 916 
16.00 -17.00 937 1181 1282 1159 1140 
17.00 -18.00 713 850 982 878 856 
Total rata-rata hambatan samping 1152 
PERIODE 
WAKTU 
Minggu Senin Jumat Sabtu Rata-Rata 
06.00 -07.00 608 461 747 877 673 
07.00 -08.00 667 518 811 956 738 
08.00 -09.00 759 644 947 1119 867 
09.00 - 10.00 722 610 890 1047 817 
10.00 - 11.00 575 682 708 835 700 
11.00 - 12.00 468 655 577 675 594 
12.00 -13.00 491 586 564 612 563 
13.00 -14.00 432 499 514 560 501 
14.00 -15.00 389 470 531 491 470 
15.00 -16.00 376 433 514 481 451 
16.00 -17.00 354 500 486 452 448 
17.00 -18.00 302 383 417 380 370 
Total rata-rata hambatan samping 599 
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Tabel 5.8 Perbandingan Tingkat Kinerja Akibat 
Pengaruh Aktivitas Pasar 
 Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
5.11 Solusi Penanganan Dengan 
Pelebaran Jalan 
Untuk mengetahui perbandingan kinerja 
jalan berdasarkan derajat kejenuhan dan waktu 
tempuh pada Jalan Khatulistiwa terhadap 
perubahan lebar jalan rencana dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.9 Perbandingan Tingkat Kinerja 
Dengan dan Tanpa Pelebaran 
 
Sumber: Analisa Data Hasil Survey Lapangan Juli 2017 
Dari perbandingan di atas dapat diketahui 
bahwa pelebaran jalan cukup berpengaruh 
terhadap waktu tempuh Jalan Khatulistiwa. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai persentase 
peningkatan waktu tempuh pada masing-masing 
lebar peningkatan yaitu pada jalan yang 
lebarnya ditambah sebesar 2 meter menjadi 9 
meter mencapai 23 %, pada jalan yang lebarnya 
ditambah sebesar 3 meter menjadi 10 meter 
mencapai 27% dan pada jalan yang lebarnya 
ditambah sebesar 4 meter menjadi 11 meter 
mencapai 31%. 
6. KESIMPULAN 
Hasil penelitian kinerja Jalan Khatulistiwa 
akibat aktivitas Pasar Puring Siantan dengan 
menggunakan perhitungan volume lalu lintas, 
derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan sebagai 
tolak ukur dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dari pola pergerakan lalu lintas hasil survey 
pada tahun 2017, terlihat arus jam puncak 
arah Pontianak – Jungkat terjadi pada pukul 
17.00 - 18.00 WIB sebesar 1463 Skr/Jam 
dan untuk arah Jungkat – Pontianak terjadi 
pada pukul 16.00 – 17.00 WIB sebesar 1458 
Skr/jam. 
2. Dilihat dari derajat kejenuhan dan waktu 
tempuh yang terjadi di lapangan diketahui 
bahwa Jalan Khatulistiwa dapat dikatakan 
macet karena derajat kejenuhan (DJ) > 0,85 
yaitu sebesar 0,893 dan waktu tempuh 
kendaraan ringan pada jarak 200 meter 
adalah sebesar 0,0083 jam atau 29,77 detik. 
3. Jika dilihat pengaruh aktivitas pasar terhadap 
kinerja Jalan Khatulistiwa maka bisa 
dikatakan bahwa Pasar Puring Siantan 
memiliki pengaruh terhadap tingginya 
kemacetan yang terjadi, dilihat dari 
perbandingan waktu tempuh yang terjadi 
yaitu  sekitar 21 %. 
4. Untuk perbandingan kinerja jalan antara 
kondisi di lapangan dengan dilakukannya 
pelebaran jalan dapat dilihat pada 
perbandingan derajat kejenuhannya. Untuk 
derajat kejenuhan (DJ) pada kondisi 
lapangan dengan lebar 7 m adalah sebesar 
0,932 dan waktu tempuh sebesar 0,0083 jam 
atau 29,77 detik pada jarak 200 meter. 
Sedangkan jika dilakukan pelebaran jalan, 
derajat kejenuhan < 0,85. Untuk jalan yang 
lebarnya ditambah sebesar 2 m menjadi 9 m 
derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,746 dan 
waktu tempuh menjadi 0,0064 jam atau 
22,891 detik. Untuk jalan yang lebarnya 
ditambah sebesar 3 m menjadi 10 m derajat 
kejenuhan (DJ) sebesar 0,723 dan waktu 
tempuh menjadi 0,0060 jam atau 21,611 
detik. Untuk jalan yang lebarnya ditambah 
sebesar 2 m menjadi 11 m derajat kejenuhan 
(DJ) sebesar 0,696 dan waktu tempuh 
menjadi 0,0058 jam atau 20,895 detik. 
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Jenis Perbandingan DJ 
VT WT 
Km/Jam Jam Detik 
Kondisi Lapangan 0,932 24,185 0,0083 29,770 
Tanpa Kendaraan Yang Keluar Masuk 
dan Parkir dan Berhenti di Depan Pasar 
0,893 27,322 0,0073 26,352 
 
Jenis Perbandingan DJ 
VT WT 
Km/Jam Jam Detik 
Kondisi di lapangan (lebar 7 m) 0,932 24,185 0,0083 29,770 
Pelebaran jalan ditambah 2 m menjadi 9 m 0,746 31,453 0,0064 22,891 
Pelebaran jalan ditambah 3 m menjadi 10 m 0,723 33,316 0,0060 21,611 
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